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ABSTRACT

This study aims to analyze Farmers' Perceptions of Technological Innovation Jajar Legowo 4:1 in Sukamulya District,
Tangerang Regency, analyze internal factors of farmers related to technological innovation of Jajar Legowo 4:1
planting technology, analyze external factors of farmers related to technological innovation of Jajar Legowo 4 planting
technology. :1. Analyzing the factors that influence farmers' perceptions of technological innovation, Jajar Legowo
4:1. The sample in this study were farmers who had and are currently doing farming with the Jajar Legowo System
with a total sample of 80 respondents, sampling was carried out by simple random sampling. Structural Equation
Modeling (SEM) Lisrel 8.78 program. The data collected included primary data and secondary data obtained using a
questionnaire with interviews, observations, the results of the study showed that most of the respondents were in the
adult age group (56.25% ) with levels of education included in the low and high categories respectively (33 .00%),
non-formal education is in the medium category (57.50%) and farming experience is included in the very high
category (61.25%). Internal factors through the aspects of social status, capital ownership, area of land ownership,
level of empathy and cosmopolitan level are in the moderate category, and internal factors through the aspects of
government support, availability of facilities, involvement in groups and involvement in counseling are in the medium
category. While the level of perception of rice farmers in implementing the jajar legowo system in Sukamulya sub-
district is in the medium category. Farmers' perceptions in implementing the jajar legowo system of rice farming are
directly influenced by internal factors and external factors with factor loading respectively 0.71 (57.8% and 0.81
(85.2%) mathematically the influence of internal factors and external factors on farmer perceptions the jajar legowo
system can be expressed by the formula Y = 0.71X1 + 0.81X2 (R2 0.95 meaning that 95% of farmer participation in
the jajar legowo system is determined by internal factors and the remaining 5% is influenced by other factors outside
the model.

Keywords: Internal Factors, External Factors, Innovation. Jajar Legowo, Perception.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Persepsi Petani Tentang Inovasi Teknologi Jajar
Legowo 4:1 di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang, menganalisis faktor Internal petani
yang terkait dengan inovasi teknologi tanam jajar legowo 4:1, menganalisis faktor eksternal
petani yang terkait dengan inovasi teknologi tanam jajar legowo 4:1. Menganalisis faktor-faktor
yang berpengaruh persepsi petani terhadap inovasi teknologi jajar legowo 4:1. Sampel pada
penelitian ini adalah petani yang pernah dan sedang melakukan usahatani dengan Sistim Jajar
Legowo dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden, penarikan sampel dilakukan dengan
cara acak sederhana (simple random sampling), Metoda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kaulitatif, dengan bantuan analisis Strukturl Eqution Modeling (SEM)
program Lisrel 8,78. Data yang dikumpulkan meliputi data Primer dan data Skunder yang
diperoleh menggunakan Quesioner dengan wawancara, observasi, hasil penelitin diperoleh
bahwa, sebagian besar responden berada pada kelompok usia Dewasa (56,25%) dengan tingkat
pendidikan masuk dalam katagori rendah dan tinggi masing masing (33,00%), pendidikan
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nonformal berada pada katagori sedang (57,50%) dan pengalaman Usahatani termasuk dalam
katagori sangat tinggi (61,25%). Faktor internal melalui aspek Status sosial, kepemilikan modal,
luas kepemilikan lahan, tingkat empati dan tingkat kosmopolitan berada pada katagori sedang,
dan faktor internal melalui aspek Dukungan pemerintah, ketersediaan sarana, keterlibatan dalam
kelompok dan keterlibatan dalam penyuluhan berada pada katagori sedang. Sedangkan tingkat
persepsi petani padi dalam menerapkan sistim jajar legowo di kecamatan Sukamulya berada
pada katagori sedang. Persepsi petani dalam menerapkan usahatani padi sistim jajar legowo
dipengaruhi secara langsung oleh faktor internal dan faktor eksternal dengan loading faktor
masing masing 0,71 (57,8 % dan 0.81 (85,2%) secara matematis pengaruh faktor Internal dan faktor
eksternal terhadap persepsi Petani sistim jajar legowo dapat dinyatakan dengan rumus Y =
0,71X1 + 0,81X2 = R2 0,95 artinya bahwa 95% partisipasi petani terhadap sistim jajar legowo
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal sisanya 5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model.

Kata Kunci : Faktor Internal, Faktor Eksternal, Inovasi. Jajar Legowo, Persepsi.

PENDAHULUAN

Masalah Pangan merupakan bagian utama di Indonesia karena berbicara pangan tidak terbatas
pada kebutuhan melainkan menjadi masalah yang multi dimensi sehingga perlu dilakukan jalan keluar
yang baik dan menyeluruh. Pangan juga merupakan komoditas politik dan dapat mempengaruhi kualitas
pemerintahan, tata kelola pangan diukur dari tingkat ketersediaan, keterjangkauan dan keamanan akan
pangan berdampak pada stabilitas suatu negara sebaliknya kerawanan pangan akan memicu instabilitas
suatu bangsa seperti terjadinya krisis baik ekonomi, politik dan sosial yang telah dialami pada tahun
1997/19989. (Kristin cinaga 2011 dalam Suharyanto 2011).

Padi merupakan salah satu komoditas pangan utama bangsa Indonesia, dimana hampir seluruh
masyarakat Indonesia menjadikan beras sebagai makanan pokok sehari-hari, sehingga tuntutan akan
peningkatan produksi beras ini menjadi sangat tinggi. Kementerian Pertanian selaku stakeholder dalam
bidang pertanian berusaha meningkatkan produksi beras guna memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 2012). Terobosan terobosan baru terkait produktivitas beras telah
banyak diupayakan Pemerintah Republik Indonesia baik melalaui aksi program Peningkatan Produksi
Beras Nasional (P2BN) dengan target sebesar 2 juta ton beras pada tahun 2007, dan berlanjut dengan
peningkatan minimal 5 % untuk setiap tahunnya, keberhasilan program P2BN adalah tercapainya surplus
beras bukan hanya di gudang gudang masyarakat tetapi juga secara nasional berada di gudang bulog
(Badan Urusan Logistik) mencapai 1 juta ton (Bulog 2009), program P2BN selain meningkatkan hasil
produkitivias persatuan luas juga melakukan pengawasan secara langsung terkait dengan produksi dan
harga beras melalui pengawasan satu pintu.

Inovasi teknologi perberasan terus dikebangkan sebagi bagian dari starategi ketahanan pangan
agar pangan nasional baik jumlah, keterjangkauan dan keamanan akan pangan terjaga dan terkendali,
Inovasi diartikan sebagai usaha untuk melakukan perbaikan ataupun terobosan. Teknologi tepat guna
adalah inovasi teknologi yang memenuhi kriteria: (a) secara teknis teknologi dapat diterapkan, (b) secara
ekonomi dapat memberikan nilai tambah dan insentif yang memadai, (c) secara sosial budaya dapat
diterima oleh pengguna, dan (d) teknologi ramah lingkungan (Saleh K 2021). Salah satu inovasi
intensifikasi padi adalah penggunaan jarak tanam (Kementerian Pertanian, 2009).

Sistem Tanam Jajar Legowo memiliki keuntungan sebagai berikut: (1) Terdapat ruang terbuka yang
lebih lebar di antara dua kelompok barisan tanaman yang akan memperbanyak cahaya matahari masuk
ke setiap rumpun tanaman padi sehingga meningkatkan aktivitas fotosintesis yang berdampak pada
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peningkatan produktivitas tanaman; (2) Sistem tanaman berbaris ini memberi kemudahan petani dalam
pengelolaan usahataninya seperti meningkatkan jumlah tanaman pada kedua bagian pinggir untuk setiap
set legowo, sehingga berpeluang untuk meningkatkan produktivitas tanaman akibat peningkatan
populasi; (3) Sistem tanaman berbaris ini juga berpeluang bagi pengembangan sistem mina padi atau
parlebek; (4) Meningkatkan produktivitas padi hingga mencapai 10-15 persen. Hasil penelitian di
Sukamandi Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat selama dua musim menunjukkan cara tanam Jajar
Legowo 2:1 meningkatkan hasil padi sawah 1,90 - 29,00 % pada musim kemarau 2007 dan 2,40 - 11,30 %
pada musim kemarau 2008. (Gerungan 1991; Sembiring 2001; Laila, et.al, 2012; Ikhwani, dkk, 2013; Prasetyo
dan kadir 201; Haryani 2009).

Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) sistim jajar legowo telah dilakukan
sejak tahun 2009, di 29 Kecamatan, salah satunya di Kecamatan Sukamulya, menunjukkan bahwa dengan
Jaarwo lahan sawah meningkatkan hasil panen rata-rata 19 persen dan pendapatan petani rata-rata 15 %.
dan meningkatkan pendapatan petani (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tangerang,
2013). Upaya peningkatan produktivitas padi terus dilakukan salah satunya adalah dengan menerapkan
sistem jajar legowo baik melalui pelaksanaan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)
padi sawah maupun demontrasi plot (demplot) di tiap wilayah kerja penyuluhan Pertanian (BPP).
Kecamatan Sukamulya secara geografis berupa dataran rendah dengan pemanfaatan lahan untuk
pemukiman, sawah, tegalan, ladang dan industri. Luas lahan pertanian yang menjadi lahan baku sebesar
1.437 Ha yang terdiri dari lahan sawah irigasi seluas 1.213 Ha dan tadah hujan 224 Ha. (monografi BPP
kaliasin). System tanam jajar legowo 4:1 (20 cm x 10 cm x 40 cm) dengan Varietas yang digunakan petani
adalah Ciherang, IR super, Inpari, Cibogo, Hibrida dan Mekongga dan menggunakan bahan organik yang
terdiri dari pupuk kompos dan bokhasi.

Hasil produktivitas tanaman padi melalui teknologi inovasi PTT di Kecamatan Sukamulya
terdapat peningkatan hasil produktivitas dari tahun 2009 sampai 2013 rata sebesar 2 ton/ha. Pada tahun
2009 hasil produktivitas padi PTT sebesar 6.5 ton/ha dan pada tahun 2013 meningkat sebesar 8.6 ton/ha.
Berdasarkan hal diatas maka tujuan penelitian ini adalah [1]. Menganalisis faktor Internal petani terkait
dengan inovasi teknologi tanam jajar legowo 4:1. [2]. Menganalisis faktor eksternal petani terkait dengan
inovasi teknologi tanam jajar legowo 4:1. [3]. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
petani terhadap inovasi teknologi jajar legowo 4:1
1.  Persepsi

Persepsi merupakan kemampuan panca indera dalam menerjemahkan stimulus atau
proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia
(Sugihartono.2007). Persepsi juga dikatakan sebagai proses menerima informasi atau stimulasi
dari lingkungan dan mengubahnya kedalam kesadaran psikologis. Dalam arti sempit persepsi
adalah cara pandang bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah
pandangan atau pengertian yaitu cara seseorang memandang atau menapsirkan sesuatu. (Rivai
dan Mulyadi 2012; Leavitt 1978).

Persepsi/perseption adalah proses kognitif di mana individu menyeleksi,
mengorganisasikan dan memberi arti terhadap stimuli lingkungan. (Toha 2003 Sunyoto dan
Burhanudin 2011), lebih lanjut toha 2003 menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang antara lain: a). Faktor internal: perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. b). Faktor eksternal: latar belakang
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.
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Persepsi seseorang akan bergantung pada faktor personal dan faktor situasional yang
mempengaruhi indera kita dan persepsi mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan yang
akan di interpretasikan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimikilimya
(Rakhmat 2007; Devito 1997; Leeuwis 2009). Persespi juga diartikan sebgai proses pemberian
makna, interpretasi dari stimuli dan sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat dipengaruhi
faktor faktor internal maupun ekternal masing - masing individu tersebut. karenanya persepsi
individu tersebut dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya (faktor individu) dan faktor yang
berasal dari luar dirinya atau lingkungannya (faktor lingkungan). (Walgito 2003).

2. Inovasi

Inovasi didefinisikan sebagai suatu ide, praktek atau objek yang dianggap sebagai sesuatu
yang yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau satu unit adopsi (Rogers, 1983; Mardikanto,
1993). Lebih lanjut mardikanto menk]jelaskan karakteristik inovasi antara lain. a. Keunggulan
relatif (relative advantage), b. Kerumitan (Complexity), c. Kompatibilitas (Compatibility), d.
Kemanpuan diuji cobakan (Trialability), e. Kemampuan diamati (Abservability), (Mardikanto,
1993). Proses keputusan inovasi sebagai dalam individu untuk mencari dan memproses
informasi tentang suatu inovasi dipengaruhioleh antara lain a. Tahap Pengetahuan (Knowledge
stage) t b. Tahap Persuasi (Persuasion stage), c. Tahap Keputusan (Decision stage), d. Tahap
Implementasi (Implementation stage), e. Tahap Konfirmasi (Cinfirmation stage). (Mardikanto
dan Sri Sutarni, 1982).

3. Penyuluh

Vallera et al. (1987) mengatakan bahwa penyuluh disebut juga sebagai agen perubahan.
Agen perubahan mempunyai peran yang sangat penting dalam eksistensi sistem penyuluhan.
Agen perubahan berfungsi sebagai mata rantai komunikasi antar dua (atau lebih) sistem sosial
yaitu menghubungkan antara suatu sistem sosial yang mempelopori, menggerakkan dan
menyebarluaskan proses perubahan tersebut. Penyuluhan harus mampu menciptakan kondisi
masyarakat yang benar-benar aktif dan berdaya dalam meningkatkan kualitas kehidupannya
secara holistik (Anwas 2013).

Tujuan dari penyuluhan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan
kelauarganya melalui peningkatan produktivitas usahanya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan pendapatan mereka dan dengan pendapatan yang meningkat ini maka kehidupan
petani akan menjadi lebih sejahtera (Suhardiyono, 1992, Mardikanto dan Soebiato, 2013).
Penyuluh berpera sebagai agen perubahan (change agent) yaitu seseorang yang atas nama
pemerintah atau lembaga pemberdayaan masyarakat berkewajiban untuk mempengaruhi proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh (calon) penerima manfaat dalam mengadopsi
inovasi. Karenanya seorang penyuluh haruslah profesional, dalam arti memiliki kualifikasi
tertentu baik yang menyangkut kepribadian, pengetahuan, sikap dan keterampilan memfasilitasi
pemberdayaan masyarakat (Mardikanto dan Soebiato, 2013).

Dalam keseharianya penyuluhberperan antaralain: edukasi, konsultasi, fasilitasi,
diseminasi informasi/inovasi, supervisi, pemantauan dan evaluasi, yang melekat pada fungsi
dan tugasnya (Mardikanto dan Soebiato (2013). Lebih lanjut Lippit (1958), merinci peran
penyuluh antara laian [a]. Pengembangan kebutuhan untuk melakukan perubahan-perubahan,
[b]. Menggerakkan masyarakat untuk melakukan perubahan [c]. Memantapkan hubungan
dengan masyarakat penerima manfaatnya..
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Permentan Nomor 14/Permentan/OT.140/3/2015, mengatur bagaimana Peran penyuluh
antara lain : [a]. Melaksanakan pengawalan dan pendampingan dalam perencanaan Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), [b]. Melaksanakan pengawalan dan
pendampingan dalam pelaksanaan GP-PTT, [c] . Percepatan Optimalisasi Lahan (POL), peranan
penyuluh dalam pendistribusian dan pengecekan sarana produksi [d]. Rehabilitasi Jaringan
Irigasi Tersier (RJIT), peranan penyuluh dalam pembuatan atau perbaikan jaringan irigasi tersier.
[e]. Penambahan Areal Tanam (PAT), peranan penyuluh dalam menggerakkan petani pada
penambahan areal tanam padi.

Seseorang penyuluh harus mengadakan hubungan, hubungan tersebut pada akhirnya
dapat menimbulkan komunikasi. Interaksi yang muncul merupakan hubungan yang kemudian
terjalin komunikasi untuk saling bertukar informasi antara petani dan penyuluh (Prihantiwi.s
dkk. 2016; Rakhmat 2007; Sawerah et al. 2015). Keterlibatan petani dalam kelompoktani proses
partisipasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evalusi dn motivasi.

4.  Sistem Tanam Jajar Legowo

Sistem tanam jajar legowo adalah pola bertanam yang berselang-seling antara dua atau
lebih (biasanya dua atau empat) baris tanaman padi dan satu baris kosong. Istilah legowo dari
bahasa jawa, yaitu berasal dari kata “lego” berarti luas dan “dowo” berarti memanjang.
(Kementrian Pertanian, 2015). Ada beberapa prinsip Tanam Jajar Legowo [1]. Sistem legowo
adalah suatu rekayasa tegnologi untuk mendapatkan populasi tanaman lebih dari 160.000
rumpun per hektar. [2]. Penerapan sistem tanam legowo disarankan menggunakan jarak 25 cm
x 25 cm antar rumpun yaitu berjarak 12,5 cm jarak dalam baris dan 50 cm sebagai jarak antar
barisan atau lorong, dapat ditulis 25 cm x 12,5 cm x 50 cm. penerapan system tanam legowo yang
baik adalah tipe 2:1 dan 4:1 .[3]. Umur bibit yang digunakan adalah 17-19 hari . [4]. Pemupukan
dilakukan pada saat 15 hari setelah tanam. [5]. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
dengan cara penyemprotan bahan kimia dengan menggunakan hand spayer dan melakukan
pengendalian hama dan penyakit secara alami oleh petani (Kementrian Pertanian, 2015).

Dengan diterapkannya cara tanam sistem legowo yang menambah kemungkinan barisan
tanaman untuk mengalami efek tanaman pinggir, sinar matahari dapat dimanfaatkan lebih
banyak untuk proses fotosintesism], serta baris tanaman ke-1 dan ke-4 akan termodifikasi
menjadi tanaman pinggir yang diharapkan dapat memperoleh hasil tinggi dari adanya efek
tanaman pinggir.

Keuntungan dan Kelemahan Sistem Tanam Jajar Legowo Menurut Sambiring (2001),
antara laian [1]. Terdapat ruang terbuka yang lebih besar diantara dua kelompok barisan
tanaman yang akan memperbanyak cahaya matahari masuk ke setiap rumpun tanaman. [2].
Memberi kemudahan petani dalam pengelolaan usahataninya; [3]. Meningkatkan jumlah
tanaman pada kedua bagian pinggir sehingga berpeluang untuk meningkatkan produktivitas
tanaman akibat peningkatan populasi; [4]. Sistem tanaman berbaris ini juga berpeluang bagi
pengembangan sistem produksi padi-ikan; [5]. Meningkatkan produktivitas padi hingga
mencapai 10-15%; [6]. Meningkatkan pendapatan usahataninya antara 20-50% (Kementrian
Pertanian, 2013).

Beberapa kelemahan yang sering dihadi antara lain : [1]. Sistem tanam jajar legowo akan
membutuhkan tenaga dan waktu tanam yang lebih banyak serta pola tanam yang lebih rumit;
[2]. Pada baris kosong jajar legowo akan lebih banyak ditumbuhi rumput atau gulma; [3]. Sistem
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tanman jajar legowo yang diterapkan pada lahan yang kurang subur akan meningkatkan jumlah
penggunaan pupuk tetapi masih dalam tingkat signifikasi yang rendah; [4]. Membutuhkan
tenaga dan kebutuhan benih yang lebih banyak maka membutuhkan biaya yang lebih banyak
dibandingkan dengan budidaya tanpa menggunakan sistem jajar legowo.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah explanatory, penelitian deskriptif untuk
menggambarkan, menguji hubungan dan pengaruh antar variabel, mengacu pada hipotesis yang
dirumuskan sebelumnya (Singarimbun, 2011). Observasi utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh karakteristik petani, penggunaan input produksi, dan kapasitas petani terhadap kesejahteraan
petani di Kabupaten Tangerang. Metode pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, observasi,
tes, dokumentasi, dan lain-lain (Nurdin I dan Hartati S. 2014).

Sumber data meliputi data primer yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara serta data
sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan dan penelitian-penelitian sebelumnya, lokasi penelitian
dilakukan di Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang dengan jumlah responden sebanyak 80
responden.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini diadopsi dari beberapa penelitian sebelumnya
(Cahyono & Adhiatma, 2016), meliputi: 1) Persepsi Petani Tentang Inovasi Teknologi Jajar Legowo (Y)
meliputi keuntugan relatif (Y.1), Kesesuaian Teknologi (Y.2), Kerumitan Teknologi (Y.3) Kemudahan
Teknologi (Y.4), dan Mudah Diamati (Y5) 2) variabel Faktor Internal (X) meliputi Status social (X.11), Luas
Lahan (X.12), kepemilikan Modal (X.13), TingkatEmpati (X.14), Tingkat kosmopolitan (X.15), dan 3)
variabel Faktor Eksternal (X2) meliputi Dukungan Pemerintah (X21), Ketersediaan sarana (X2.2),
keterlibatan dalam klompok (X2.3), keterlibatan dalam penyu;uhan (X2.4),

Pengolahan dan analisis data menggunakan statistik inferensial yaitu Structural Equation Models
(SEM) dengan Program LISREL, analisis SEM berdasarkan komponen yang bersifat konstruk formatif
(Haryono, 2017). Berikut ini adalah persamaan struktural dari model tersebut. dapat dibuat kerangka
pemikiran sebagai berikut:

‘ Faktor Internal Xi
X1.1 Status Sosial
Xi2Luas Lahan
X1.3 Kepemilikan Modal
X1.4Tingkat Empati
Xi1.5 Tingkat Kosmopolitan

Y1 Persepsi Petani Tentang Inovasi
Teknologi Jajar Legowo

Y1.1 Keuntungan Relatif

Y12 Kesesuaian Teknologi

Y13 Kerumitan Teknologi

Y1.4 Kemudahan Teknologi

Y15 Mudah Diamati

Faktor Eksternal X

X2.1 Dukungan Pemerintah

X212 Ktersediaan Sarana Prasarana
X 23 Kterlibatan Dalam Kelompok
X2.4 Keterlibatan dalam Penyuluhan
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Tingkat Kapasitas Petani Padi sawah dalam
meningkatkan Kesejahtraan keluarga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden.

Sebagaimana pada tabel 1, terlihat bahwa sebagaian besar responden berada pada kategori
Dewasa dengatingkat Pendidikan rata tamatan SMP, dan luas kepemilikan lahan berada pada kategori
sedang, secara umum petani di kecamatan sukamulya sudah sangat berpengalaman.

Petani yang berpengalaman adalam menjalankan Usahatani Padi sawah akan lebih mudah
menerima inovasi Sistim Tanam Jajar Legowo, tingkat pengalaman usahatani padi sawah responden
berada pada kategori tinggi sebesar 61,25%, Tingginya pengalaman Petani yang menjadi modal yang
potensial dalam introduksi inovasi Sistim Tanam Jajar Legowo bila di lakukan pembinan dan bimbingan
oleh Pemerintah (BPP melalui PPL) karena setiap aktifitas usaha yang dilakukan membutuhkan informasi
secara menyeluruh yang aktual sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan selanjutnya.
Usahatanai dengan Sistim Tanam Jajar Legowo yang dilakukan oleh petani sampai saat ini belum
mengalami kendala dan jumlah petani yang mengaplikasikan Sistim Tanam Jajar Legowo terus bertambah
karena memberikan manfaat yang baiak yakni mudah dilakukan dan menguntungkan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Internal Kategori Jumlah Persentase
(%)
Umur (tahun) 1. Muda (< 45) 14 17.5
Rataan: 53.37 2. Dewasa (45- 60) 45 56.25
3. Tua (> 60) 21 26.25
Total 80 100.00
Pendidikan Formal (tahun) 1. Rendah (< 6) 33 41.25
Rataan: 9.1 2. Sedang (6 - 9) 13 16.25
3. Tinggi (10 - 12) 33 41.25
4. Sangat Tinggi (> 12) 1 1.25
Total 80 100,00
Pendidikan Non Formal (kali) 1. Rendah (< 2) 20 25.00
Rataan: 1.9 2. Sedang (2 - 3) 46 57.50
3. Tinggi (4 - 5) 14 17.50
4. Sangat Tinggi (> 5) 0 0
Total 80 100,00
Penguasaan Lahan (ha) 1. Rendah (< 0,5) 16 20.00
Rataan: 1.04 2. Sedang (0.6 - 1.0) 36 45.00
3. Tinggi (1.1-1,5) 9 11.25
4. Sangat Tinggi (> 1,5) 19 27.75
Total 80 100,00
Pengalaman Usahatani Padi 1. Rendah (< 5) 6 7.50
(tahun) 2. Sedang (5 - 10) 3 3.75
Rataan: 19.67 3. Tinggi (11 - 15) 22 27.50
4. Sangat Tinggi (> 15) 49 61.25
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Total 80 100,00

Factor social ekonomi menjadi bagiannyang tidak terpisahkan dalam melihat bagaimana
petani dalam menjalankan usahataninya, secara umum factor social ekonomi responden dalam
menjalankan usahatani  padi sistim Jajar legowo sebgaimmana terlihat pada tabel 2
menunjukkan bahwa baiakdari segi sttsus sosisl, keep,ilikan modal, tingkat empatai dan tingkat
cosmopolitan berada pada kategori sedang sebagaimana terlihat pada tabel 2.

Kondisi ini menggambarkan bahwa mayoritas petani di kecamatan sukamulya secara
social ekonomi cukup baik sehingga dapat leluasa dalam menentukandn menerpkan teknologi
apa yang akan di intorduksi dalam kegiatan usahatanianya secara terbuka sesuai dengan
persepsi yang dipahaminya

Tabel 2 Karekateristik Sosial Ekonomi responden.

Nama Peubah Kategori Jumlah Persentase (%)
Status Sosial (skor) 1. Rendah (< 10) 11 13.75
Rataan: 11.95 2. Sedang (10-15) 61 75.25
3. Tinggi (> 15) 8 10
Total 80 100,00
Kepemilikan Modal (Rp 1. Rendah (< 10) 14 17,50
Juta) 2. Sedang (10 - 15) 60 75.00
Rataan: 11.83 3. Tinggi (>15) 6 7.50
Total 80 100,00
Tingkat Empati (skor) 1. Rendah (< 10) 33 41.25
Rataan: 10.14 2. Sedang (10 - 15) 44 55.00
3. Tinggi (> 15) 3 3.75
Total 80 100,00
Tingkat Kosmopolitan 1. Rendah (< 10) 0 0,00
(skor) 2. Sedang (10 - 15) 70 87.50
Rataan: 13.27 3. Tinggi (> 15) 10 12.50
Total 80 100,00

Dukungan Ekternal terhadap Persepsi

Hasil peneliatian sebagaiaman Tabel 3. Diperoleh bahwa ketersediaan sarana prasarana dalam
menunjang kegiatan usahatani sistim ajajr legowo berada pada kategori Tinggi yakni sebesar 52.50%,
dengan rataan skor 15,7, artinya bahwa kemampuan petani dalam negaplikasikan sistim usahatani padi
Jajar legowo sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana parasarana penunjangnya.

Tabel 3. Dukungan lingkungan dalam pengembagan Inovasi Usahatani

Nama Peubah Kategori Jumlah  Persentase
(%)
Dukungan Pemerintah (skor) 1. Rendah (<10) 0 0
Rataan: 15.43 2. Sedang (10-15) 43 53.80
3. Tinggi (> 15) 37 46.20
Total 80 100,00
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Ketersediaan Sarana Prasaran

(Skor)
Rataan: 15.74

Keterlibatan dalam Kelompok

(skor)
Rataan: 15.77

Keterlibatan dalam
Penyuluhan (skor)
Rataan: 14.96

1. Rendah (< 10)
2. Sedang (10 - 15)
3. Tinggi (>15)
Total

1. Rendah (< 10)
2. Sedang (10 - 15)
3. Tinggi (> 15)
Total

1. Rendah (< 10)
2. Sedang (10 - 15)
3. Tinggi (> 15)
Total

0
38
42
80

0
35
45
80

0
50
30
80

0
47.50
52.50

100,00

0
44.00
56.00

100,00
0,00
62.50
37.50
100,00

Tingkat persepsi Petani dalam sistim Jajar legowo
Keberhasilan program Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), sistim
Jajar Legowo di Kecamatan Sukamulya dapat dilihat dari bagaimana petani tersebut dapat
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya keberadaan teknologi tersebut. Suatu teknologi akan dapat
dimanfaatkan oleh petani jika teknologi tersebut secara teknis mudah digaunakan, secara ekonomis
menguntungkan dan secara sosial tidak bertentangan dengan adat kebiasaan (Mardikanto 2013).
Hasil penelitian mengungkap persepsi petani dalam penerapan teknologi sistim Jajar legowo dalam
usahatani padi yang selama ini mereka lakukan, berada pada kategori sedang sebesar 78 % dengan rataan
13.5 sebagaimana terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4, Persepsi Petani dalam meneraokan inovasi Jajar legowo

Nama Peubah Kategori Jumlah Persentase (%)
Keuntungan Relatif (skor) 1. Rendah (< 10) 29 36.25
Rataan: 11.30 2. Sedang (10-15) 48 60.00

3. Tinggi (> 15) 3 3.75
Total 80 100,00
Kesesuaian Teknologi Skor) 1. Rendah (< 10) 0 0
Rataan: 13,79 2. Sedang (10 - 15) 63 78.75
3. Tinggi (>15) 17 21.25
Total 80 100,00
Kerumitan Teknologi (skor) 1. Rendah (< 10) 8 10.00
Rataan: 13.99 2. Sedang (10 - 15) 34 42.50
3. Tinggi (> 15) 38 47.50
Total 80 100,00
Kemudahan teknologi (skor) 1. Rendah (< 10) 0 0,00
Rataan: 12.71 2. Sedang (10 - 15) 75 93.75
3. Tinggi (> 15) 5 6.25
Total 80 100,00
Observabilitas teknologi (skor) 1. Rendah (< 10) 5 6.25
Rataan: 12.92 2. Sedang (10 - 15) 53 66.25
3. Tinggi (> 15) 22 27.50
Total 80 100,00
Tingkat Persepsi Petani (skor) 1. Rendah (< 10) 1 1,00
Rataan: 13,5 2. Sedang (10 - 15) 78 78.00
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3. Tinggi (> 15) 1 1,00
Total 80 100,00

Persepsi petani melalui Faktor keuntungan relatif berada pada katagori sedang (60,00%) dengan
rataan skor 13.30 sebagaimana Tabel 4. Dimana mayoritas petani memiliki tanggapan bahwa teknologi
PTT Jajar legowo dapat meningkatkan produksi, menghemat waktu kerja petani, mengurangi resiko
serangan hama dan penyakit tanaman sehingga mengurangi kekhawatiran petani akan resiko kegagalan
panen.

Secara teknis penerapan PTT usahatani sistim jajar legowo tidak berbeda dengan apa yang
dilakukan petani dalam nejalakan usahatani padi sawah yang membedakan adalah adanya ruang kosong
yang lebih banyak dengan tujuan agar intesitas cahaya tersebar merata ke seluruh hamparan pertanaman.

Faktor kesesuaian teknologi berada pada kategori sedang (78,75%) dengan rataan 13.39
sebagaiman terlihat pada tebel 7. Mayoritas petani mengagngap bahwa PTT Usahatani padi Sistim Jajar
legowo secara teknis sama dengan usahatani padi secara umum. Pada PTT teknologi sistim Jajar legowo
melib menekan pada sikap Kognitip (pengetahuan) Pengethun Petani terhadap tujuan drimushataniyang
dilakukannya. Petani di kecamatan sukamulya umumnya menjalankan usahatani padi sawah lebih
berorientasi pada banyaknya populasi rumpun dengan harapan produksi akan lebih tinggi, sementara
pada sistim Jajar Legowo ada ruang yang sengaja dikosongkan dan berpotensi pada pengurangan tingkat
produski usahatani.

Faktor Kerumitan Teknologi, berada pada kategori Tinggi (47,50%) dengan rataan skor sebesar
13.99 sebagaimana Tabel 7. Petani menilai penggunaan teknologi transplanter dalam sistim tanam Jajar
legowo masih terdapat keterbatasan baik jumlah maupun cara penggunaanya. Sebagian besar petani masih
belum terbiasa dengan alaat mesin peratanian (alsintan) tersebut, dan minimnya jumlah alsintan membuat
kesempatan petani menjadi terbatas baik dalam memanfaatkan maupun mengoperasikannya, hasil
penelitian Purwantini TB. dan Susilowati, (2018) menyebutkan rendahnya tingkat observabilitas Petani
dalam penerapan PTT sistim Jajar legowo lebih di sebabkan karena keterbatasn petani dalam
memanfaatkan dan menoperasionalisasikan alat transplanter.

Faktor Kemudahan Teknologi berada pada kategori sedang (93.75%), dengan rataan skor sebesar
12.71. teknologi yang diterapkan dalam PTT Usahatani padi sistim Jajar legowo 4:1 didukung dengan
penggunaan sarana prasarana yang ada seperti penggunaan benih, pupuk kompos, Pupuk Kimia, maupun
yang lainya secara teknis tidak memberikan beban yang tinggi kepada petani, umumnya petani sudah
terbiasa dengan hal tersebut karenanya PTT ini mudah diaplikasikan, namun kendala yang sering muncul
dan dihadapi petani yang bersifat non teknis, yakni kelangkaan pupuk selain jumlahnya kalaupun ada
harganya cukup tinggi.

Aplikasi Teknologi Sistim Jajar Legowo di Kecamatan Sukamulya setiap tahun mengalami
peningkatan, sejalan dengan tingkat persepsi petani akan manfaat teknologi semakin tinggi. Faktor utama
yang menjadi pendorongnya salah satunya adalah penggunaan benih yang lebih effisien, perawatan dan
pengelolaan usahatani jajar legowo lebih mudah dan tingkat produktivitas usahatani lebih tinggi
dibanding dengan sistim usahatani tradisional.

Faktor Observabilitas teknologi beradasrkan hasil penelitian berada pada kategori sedang (66.25%)
dengan rataa skor sebesar 12.95 sebagaimana terlihat pada Tabel 8. Petani beranggapan bahwa PTT sistim
jajar legowo memiliki 80 beberapa keterbatasan dimana ruang yang sengaja untuk dikosongkan akan
mempengaruhi jumlah populasi rumpun dan pada akirnya akan mengurangi jumlah produksi yang
dihasilkan.

Tingginya tingkat persepsi Petani dalam PTT Sistim Usahatani Jajar Legowo di Kecamatan
Sukamulya menunjukkan bahwa teknologi tersebut secara ekonomis menguntungkan, secara teknis
mudah dilakukan dan secara sosial tidak bertentangan dengan kebiasaan petani. Hal ini sejalan dengan
Hasil Penelitian Agustini et al.(2013) dan Iskandar dan Nurtilawati (2019) bahwa petani beranggapan
teknologi PTT lebih menguntungkan dan mudah untuk diikuti oleh petani.
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Faktor faktor yang mempengaruhi petani dalam menerapkan sistim Jajar Legowo

Hasil analysis SEM dengan menggunakan aplikasi Lisrel 8.72 sebagaimana Gambar 5. Terlihat
bahwa Faktor internal secara langsung dan nyata mempengaruhi pada tingginya tingkat persepsi petani
dalam menerapkan sistim Jajar legowo pada kegiatan usahatani padi sawah yang dijalankannya.

Besarnya nilai pengaruh Variabel Internal terhadap persepsi petani dengan sistim jajar Legowo
sebesar 0,71 atau 57,8 %, terhadap persepsi petani dalam Sistim Jajar Legowo, sedangkan Variabel Ekternal
berpengaruh secara langsung dan nyata terhadap Persepsi petani dalam Sistim Jajar Legowo dengan nilai
sebesar 0,81 atau 85,2%

Variabel Internal melalui indikator Status Sosial (X11), Luas kepemilikan lahan (X12),
Kepemilikan Modal (X13), Tingkat Empati (X14), dan Tingkat Kosmopolitan (X15), konstribusi masing
masing indikator sebagaiman terlihat pada Tabel 5. Loding Faktor yang dihasilkan dari masing masing
indikator menunjukkan nilai konstrak indikator terpilih terhadap variable internal.

Variabel ekternal dengan indikator Dukungan Pemerintah (X21), Ketersediaan Sarana Prasaran
(X22), Keterlibatan dalam Kelompok (X23), dan Keterlibatan dalam Penyuluhan (X24) memilki loading
Faktor sebagaimana Tabel 6. Artinya bahwa besrnya pengaruh masing masing indikator terpilih
terhadap Variabel External cukup baik. Besarnya nilai yang dihasilkan dari masing masing menunjukkan
nilai konstraks suatu indikator terhadap variable Ekternal.

0.74% Xl
0.s0* X2

Y1l [=*0.54
0.75*  XB3
0.40% X4 Y12 |=*o0.s8
0.27* XI5

Y14 [=o0.s¢
0.77% X
0.41% X2 VG o8
0.55% X3
0.e1™ X2

Gambar 2 . Model Hibrid pengaruh factor internal dan external terhadap persepsi
petani pada Jajar Legowo

Tabel 5. Nilai Loading factor Indikator terpilih dalam persesps

Variabel Efek Total Nilai thit (a= Nilai R2
0.05)
TINGKAT PERSEPSI PETANI DALAM SISTIM JAJAR LEGOWO
Faktor Internal ( X1) | 0,71 | 5.19 | 095
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Faktor External (X2) 0,81 5.57

FAKTOR INTERNAL
Status Sosial (X11) 0.51 4.53 0.26
Luas kepemilikan lahan (X12) 0.31 2.62 0.096
Kepemilikan Modal (X13) 0.50 4.39 0.25
Tingkat Empati (X14) 0.78 7.64 0.60
Tingkat Kosmopolitan (X15) 0.85 8.69 0.73

FAKTOR EKTERNAL
Dukungan Pemerintah (X21) 0.48 416 0,23
Ketersediaan Sarana Prasaran (X22) 0.77 7.34 0.59
Keterlibatan dalam Kelompok (X23) 0.67 6.22 0.45
Keterlibatan dalam Penyuluhan (X24) 0.62 5.66 0.39

Variabel Persepsi Petani dalam mengintroduksikan usahatani padi dengan sistim Jajar
Legowo ditentukan oleh indikator keuntungan relative (Y1); Kesesuaian teknologi (Y12):
Kerumitan teknologi (Y13) Kemudahan Teknologi (Y14) dan Observabilitas (Y15),
Hubungan yang terjadi dari variabel Internal, dan variable external terhadap Persepsi Petani
dalam mengintroduksikan Sistim Jajar Legowo di Kecamatan Sukamulya secara matematis
digambarkan sebagai berikut : Y1 = 0.71X1 + 0,81X2 + 0,0025e R2? = 0.95, artinya bahwa
persepsi petani dalam mengintroduksikan atau menggunakan sistm Jajar Legowo di
Kecamatan Sukamulya dipengaruhi secara langsung oleh Faktor Internal dan Faktor
Eexternal sebesar 0. 95 atau sebesar 95 %, sedangkan sisanya 5% dipengaruhi oleh Faktor lain
diluar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan tingkat persepsi petani dalam menerpakan

PTT Usahatani Sistim Jajar Legowo di Kecamatan Sukamulya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Faktor Internal yang dimiliki Petani secara umum berada pada kategori sedang, nilai
tertinggi diperoleh dari aspek tingkat Kosmopolitan (X15) yakni 87,20% selanjutnya
aspek Status Sosial X11): Kepemilikan Modal (X12); Kepemilikan Lahan (X13), dan
tingkat Empati (X14) sedangkan Aspek penguasaan modal berada pada kategori
sedang sebesar 45%. Faktor Internal berpengaruh langsung secara terhadap tingkat
Persepsi Petani dalam Inovasi usahatai sistim Jajar Legowo dengan loading Faktor
sebesar 0.71 atau 57,8%.

2. Faktor External berupa aspek Dukungan Pemerintah (X21), Ketersdiaan saran
Preasara (X22), Keterlibatan Dalam Kelompok (X23) dan Keterlibatan dalam
Penyuluhan(X24) berda pada kategori sedang dan tinggi. Faktor External berpengaruh
secara langsung terhadap Tingkat Persepsi Petani dalam Inovasi usahatai sistim Jajar
Legowo dengan loading Faktor sebesar 0.81 atau 85.2%.
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3. Tingkat Persepsi Petani dalam Inovasi usahatai sistim Jajar Legowo barada pada
Kategori sedang ( 78.00) melalui aspek Keuntungan Relatif (Y11). Kesesuaian
Teknologi (Y12); kerumitan Teknologi (Y13); kemudahana teknologi (Y14) dan
Observalitas (Y15) dan berada pada ketagori Sedang. Tingkat persepsi Petani dalam
sistim Jajar Legowo secara langsung dan nyata dipegaruhi oleh Faktor internal dan
Faktor external. Hubungan matematis dari keeduanya adalah sebagai berikut: Y =
0,71 X1 + 0,85 X2 =» R = 0,95 artinya 95% persepsi Petani dalam sistim Jajar Legowo
dipengaruhi oleh Faktor internal dan ekternal sedangkan sisanya 5% dipengaruhi
unsur lain diluar model.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang terdapat dilapangan, penulis memberi

saran melalui penelitian ini sebagai berikut :

1. Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), yang di laksanakan di
Kabupaten Tangeranag Khususnya di Kecamatan Sukamulya agar  terus
dikembangkan dengan memanfaatkan dengan cara melibatkan semua unsur baik
Pemerintah, Masyarakat dan Tokoh tani, aar usahatani yang dilakukan lebih efesien
dan menguntungkan.

2. Peran penyuluh dalam melakukan pembinaan kepada petani melalui kemampuan
kelompoktani, lebih di tingkatkan agar petani memiliki kemapuan baik pengetahuan,
sikap dan keterampilan sehinga mampu memanfaatkan teknologi PTT secara
maksimal.

3. Pemerintah melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan kepada kelompok tani
lebih intensif agar permasalahan-permasalahan yang dihadapi para petani khususnya
kemampuan dalam mengoperasionalkan dan menerapkan teknologi secara maksimal
dan mendorong perkembangan bagi kegiatan usahatani padi.
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